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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari penjelasan yang diuraikan dalam karya tulis ini, serta dengan memperhatikan hasil unjuk kerja program Sistem Pengolahan Data Transaksi Pembelian dan Penjualan Obat di Apotik Angkasa Yogyakarta, maka kami mengambil kesimpulan :

1. Dengan adanya Sistem Pengolahan Data Transaksi Pembelian dan Penjualan Obat di Apotik Angkasa, akan dihasilkan informasi dalam bentuk laporan yang bisa menunjukkan adanya kemajuan atau tidak perusahaan dagang dalam periode tertentu .

2. Dengan Sistem Pengolahan Data Transaksi Pembelian dan Penjualan Obat di Apotik Angkasa ini, diharapkan akan memberi pelayanan terhadap pemasok dan konsumen  lebih cepat, efisien dan akurat dalam pencatatan akuntansi di banding dengan cara manual, dapat menghasilkan informasi dalam bentuk laporan yang disajikan dengan tepat waktu dan akurat, sehingga membantu apoteker dalam mengambil keputusan untuk kemajuan apotik tersebut.

5.2 SARAN.

Saran yang kami kemukakan guna pengembangan lebih lanjut program Pengolahan Data Transaksi Pembelian dan Penjualan Obat di Apotik Angkasa Yogyakarta di masa yang akan datang adalah :

1. Karena program ini hanya menangani masalah  pengolahan data transaksi pembelian dan penjualan secara periode yang tujuannya hanya untuk mengetahui kuantitas pembelian dan penjualan secara umum maka dapat dikembangkan lebih lanjut ke proses transaksi yang lebih detail dan terinci, misalnya laporan R/L, neraca dan lain-lain. 

2. Informasi ini akan lebih baik bila disajikan dalam akses yang berbasis Website/ Internet, gunanya adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada customer agar bisa lebih tahu bagaimana siklus perdagangan di apotik tersebut. Selain itu juga untuk memudahkan manajemen apotik dalam mengetahui perhitungan rugi/ laba dari apotik tersebut. 

3. Agar pihak manajemen apotik lebih bisa  mengetahui termin hutang pada supplier maka sebaiknya   perlu dilakukan analisa umur hutang yang gunanya untuk memudahkan manajemen dalam melakukan pembukuan transaksi dalam menentukan pembayaran hutang pada supplier.

4. Laporan kadaluwarsa sangat diperlukan untuk mengetahui obat yang masih layak di konsumsi atau tidak oleh konsumen. Untuk itu perlu dilakukan pengecekan oleh manajemen agar bisa dilakukan pembelian lagi. Karena laporan kadaluwarsa bisa digunakan untuk mengontrol stock barang yang ada di gudang .

Demikianlah saran yang perlu dikembangkan dalam karya  tulis ini. Karena hal itu akan bermanfaat khususnya  pada  manajemen apotik dalam menentukan kemajuan apotik.
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